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ABSTRAK

CEVALUASI PENENTUAN HARGA PORKOK PRODUK
STUDI KASUS PADA UD. TRIDADI YOGYAKARTA

AGUSTINA SRI SUKARTININGSTH
UNIVERSITAS SANATA DIHARMA
YOGYAKARTA
1999

Penelitian ini bertynan untuk mengetahui apakah penentan harga pokok
produk pada UD. Tridadi sudah tepat. Penelitian vang dilakukan berupa stadi kasus
yvang mengambil tempal di perusahasn meubel UD. Tridadi yang berlokasi di
Scembuhan, Sendang Mulyo, Minggir, Sleman. Yogyvakarta. Penulis menggunakan
teknik wawancara, obsgervasi dan dokumentasi untuk mengumpnlkan data vang
dibntithkan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif’ dan {eknik
analisis komparatif. Untuk permasalahan yang pertama yaitu tentang prosedur
penentuan harga pokok produk dilakukan evaluasi dengan langkah-langksh: a).
mendeskripsikan prosedur penentuan harga pokok produk menurut perugahaan. b).
nmenentukan progedur penentuan harga pokok produk memurut kajian teori ¢).
membandingkan prosedur menurut kajian teori dengan yang diterapkan di
perusahaan d). melakukan evaluasi terhadap perbandingan tersebut untuk
mendapatkan jawaban sudah tepat atan belum.

Untuk permasalahan yang kedua vaifu penentnan bewarnya harga pokok
produk pesanan dilakukan evaluasi dengan cara membandingkan hasil perhitungan
harga pokok produk berdasarkan kajian teori dengan hasil perhitungan sesungguhnya
menurat  perusshaan. Selanjutnya untuk menilat ketepatan harga pokok produk
digunakan kriteria gebagai berikut: a). selisih antara 0%-3% adalah tepat  b).
selisih diatas 5%-10% adalah kurang tepat ¢}, selizih lebih dari 10% adalah tidak
tepat.

Berdagarkan hasi! analiziz data dan pembahasan vang dilakukan, maka
disunpulkan bahwa prosedur penentuan harga pokok produk fidak tepat dilihat dari
adanya kesalahan pada penenfuan dasar pembebanan biava overhead pabrik
Sedangkan untuk penenfuan begarnya harga pokok produk dapat dikategorikan tepat
karena seligth perhitingannya kurang dart 5%,
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ABSTRAUT

AN EVALUATION OF CGST OF GOODS MANUFACTURED (CGM)
CASE STUDY ATUD TRIDADI YOGYAKARTA

AGUSTINA SR SUKARTININGSIH
SANATA DHARMA UNIVERSITY
YOGYARKARTA
1999

The purpose of thiz vescarch is to evaluate, whether the determination of
the cost of goods mamdactured at UD Tridadi was appropriate. Thig regearch i¢ a
cage study done at a furniture company, UD Tridadi which 1¢ located at Sembuhan,
Sendang Mulyo, Minggir, Sleman, Yogyakarta. The writer used mnterviews,
observation and documentation to collect the data.

Data analysis techniques used are descriptive and comparative analysis.
For the first problem, the procedure of determining the product cost ot goods
mamifactured was done by the following steps: a) describing the procedure of
determining the cost of goods manutactured as applied by the company, b)
determining the procedure of product costing based on the theory, ¢) comparing the
procedure based on the theorv with that of the company; d) evaluate the comparizon
to obfain an answer whether or not it was appropriate.

To answer the second problem, calculation of cost of goods mamitactured
was done by comparing the result of the calculation of cost of goods manufactured
baged on the theorv and the actual cost as determined by the company. Ther, to
judge the appropriaieness of the calculation, the criterta used are: a) a dilference of
0% 5% is evaluated as appropriate; b} a difference of 5%-10% ax less
appropriate; ¢} a difference of more than 10% as not appropriate.

Bazed on the data analvsiz it 12 be concluded that the procedure of the
caleulation of cogt of goods manutactured was nol appropriate because a nustake
was tound in the charging of factory overhead cost. As regards the amount of cost of
goode mamfachued, it may be said appropriate becange the differance was legg
than 5%,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bertahan hidup dan mungkin unggul dalam persaingan adalah tujuan dari suatu
perusahaan. Bertshan hidup itu sendiri akan terlaksana apabila perusahaan tidak
mengalami kerugian yang terjadi secara terus menerus dan bahkan perusahaan berusaha
untuk mendapatkan laba . Dengan laba yang didapatkan berarti kelangsungan hidup
suatu perusahaan bisa diharapkan . Begitu pula jika laba yang didapatkan semakin
besar maka perusahaan itu semakin kuat dalam persaingan .

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan berpengaruh terhadap
pendapatan laba . Kegiatan itu meliputi langkah-langkah atan prosedur-prosedur dalam
rangka menghasilkan output . Prosedur vang benar dari awal akan menghasilkan hasil
akhir vang benar pula tetapi kalan dari awalnya salah, maka hasil akhirnya juga salah.
Kenmumgkinan kesalahan tidak hanya terjadi di awal atan akhir proses saja melainkan di
tengah-tengah pelaksanaanpun dapat terjadi kezalahan . Jadi ketelitian prosedur dari
awal sampai akbir harus dilakukan untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan
peruszhaan dalam ranglka mencari laba .

Laba bisa dilihat dari hasil penjualannya Jika hasil penjualan setelah
dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan hasilnya lebih besar maka perusahaan

tersebut dapat dikatakan mendapatkan laba tetapi jika hasil penjualan lebih kecil
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setelah dibandingkan dengan biayanya maka perusahaan tersebut dikatakan rugi . Maka
dar1 itu laba sangat dipengaruhi oleh volume penjualan, harga jual dan biaya..

Salah satu faktor penunjang besarnya penjualan adalah harga jual produk .
Penentuan besarnya harga jual produk i1tu sendirt harus diketahui terlebih dahulu besar
harga pokok produknya karena jika penentuan besarnya harga jual terlalu tinggi akan
mengurangi volume penjualan dan penentuan besamya harga jual yang terlalu rendah
akan membuwat perusahaan mengalamm kesulitan dalam mencari laba .

Harga pokok dari suatu produk dapat diketahui dari biaya-biaya vang
dikeluarkan selama kegiatan-kegiatan dilakukan oleh perusahaan untuk menghasilkan

output . Dengan demikian ketepatan dari langkah-langkah atau prosedur -perbitungan

* dari suatu produk menjadi penting dalam rangka niencapai tujuan perusahaan vyaitu

mencarl laba untuk bertahan hidup atau unggul dalam persaingan .

Adanya dugaan-dugaan bahwa terjadi Kekeliruan prosedur ataupun penentuan
harga pokok produknya selama ini sehingga perusahaan dalam nenenfukan harga dinilai
terlalu tinggi jika dibandingkan perusahaan serupa yang beroperasi dalam satu daerah,
maka penulis mengadakan penelitian tentang ketepatan prosedur dan penentuan
besarnya harga pokok produk dengan harapan dapat memberikan mformasi kepada
perusahaan tempat dilaksanakan penelitian im vaitu UD. Tridadi yang berlokasi di
Sembuhan, Sendang Mulyo, Minggir, Sleman, Yogyakarta yang bergerak dibidang
pembuatan meubel berikut penjualannya . Judul yang diangkat dalam skripsi ini adalah

“ Evaluasi Penentuan Harga Pokok Produk .
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B. Batasan Masalah

Metode dalam pengumpulan harga pokok produk ada dua yaitu metode harga
pokok proses dan metode harga pokok pesanan . Pada UD. Tridadi tempat dilaksanakan
penelitian im1 proses produksinya berdasarkan pesanan maka dalam penentuan harga
pokok produknya menggunakan harga pokok pesanan. Pembatasan penelitian ini pada

metode pengumpulan harga pokok serta objek penelitiannya yaitu tempat tidur dan daun

pintu.

C. Rumusan Masalah
1. Apakah prosedur dalam penentuan harga pokok untuk setiap pesanan di UD.
Tridadi im1 sudah tepat ?

2. Apakah besarnya harga pokok yang telah ditetapkan selama ini sudah tepat ?

D. Tujuan Penelitian
1. Ingin mengetahui apakah prosedur penentuan harga pokok dari setiap pesanan
sudah tepat.
2. Ingin mengetahui apakah besarnya harga pokok yang telah ditetapkan selama im

sudah tepat.



E. Manfaat Penelitian
1. Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi perusahaan,
sehingga perusahaan lebih mendalami masalah penentuan harga pokok pesanan karena
mungkin dengan banyaknya pesanan yang datang perusahaan menjadi lebth rancu.
2. Penulis

Dengan penelittan mi penulis mendapatkan pengalaman dan pengetahuan

yang banyak. Penulis bisa membandingkan pula teori-teori yang didapatkan dari bangku
kuliah dengan kenyataan dalam praktek .
3. Universitas Sanata Dharma

Penulis ingin menambah pustaka dan menambah pengetahuan seperti yang

penulis teliti meskipun sangat kecil pengetahuan yang bisa ditambahkan.

F. Sistematika penulisan

BABT1 : Pendahuluan
Pada bab ini, akan divraikan latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan .

BAB I : Tinjauan Pustaka
Uraian teoritis dari pustaka akan mengist bab ini. Uraian-uraian dan pustaka

itu diharapkan bisa menjadi landasan untuk berpikir dari penulis dalam
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mengolah data dan menganalisa permasalahan, sehingga dari permasalahan itu
didapatkan pemecahannya.

BAB III : Metodologi Penelitian
Dalam bab ini, akan diuraikan jenis penelitian, tempat dan wakiu penelitian,
subjek dan objek penelitian, data yang dicari, teknik pengumpulan data dan
teknik analisa data.

BAB IV : Gambaran Umum Perusahaan
Dalam bab imi akan disajikan gambaran wnum perusahaan, mengenai sejarah
perusahaan, lokasi perusahaan, struktur orgamisasi, tenaga kerja, hasil
produksi dan pemasaran pada UD. Tridadi.

BAB V : Analisis Data dan Pembahasan
Bab ini akan menyajikan hasil penelitian yang kemudian dianalisis untuk
menentukan apakah prosedur dan penentuan besarmya harga pokok produk
pada UD. Tridadi sudah tepat.

BAB VI : Kesimpulan dan Saran
Menyajikan dan memberikan kesimpulan, keterbatasan serta saran pada UD.

Tridadi akan diuraikan dalam bab ini.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Berbicara masalah harga pokok produk tidak akan terlepas dari pengertian
harga pokok atau cost dan pengertian biaya atau expense. Untuk itu pada awal bab
ini akan dibahas mengenai harga pokok dan biaya karena dari kedua istilah ini
sering dianggap sama sehingga untuk pembahasan lebih lanjut tidak menyesatkan
dan menjadi lebih mudah. Masalah lain yang juga akan dijelaskan dalam bab ini
yaitn mengenai aliran harga pokok dan aliran kegiatan dalam perusahaan
manufaktur, metode pengumpulan harga pokok produk kemudian dilanjutkan dengan
penjelasan penentuan harga pokok produk, sistem akuntansi biaya, prosedur
akuntansi biaya pada harga pokok pesanan serta perlakuan pada sisa bahan, produk

rusak dan produk cacat.

A.Harga Pokok Produk dan Biaya

Seperti yang telah diuraikan diatas tadi bahwa dalam bab ini akan
dijelaskan istilah cost dan expense yang keduanya mengandung pengertian berbeda.
Gunawan H. membedakan istilah tersebut sebagai berikut(Gunawan, 1985:22):

Cost didefinisikan sebagai manfaat yang dikorbankan untuk
memperoleh barang dan jasa. Manfaat yang dikorbankan itu diukur melalui
pengurangan harta atan dibebankan hutang pada saat manfaat itu diperoleh.
Pada saat perolehan, cost yang dibebankan adalah untuk masa sekarang dan
masa mendatang. Bila manfaat diterima maka cost menjadi
ongkosfexpense). Expense oleh Gunawan didefinisikan sebagai cost yang
telah memberi manfaat dan manfaat itu sekarang telah habis. Bisa pula
dikatakan sebagai cost yang telah terpakai dalam suatu periode usaha.



Dari uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwa cost suatu saat bisa
berubah menjadi experse. Cost dapat berarti harga perolehan apabila cost tersebut
dapat dimanfaatkan dalam hubungannya dengan kegiatan produksi. Sebelum laku
dijual cost itu masih sebagai aktiva dalam neraca yang merupakan harga pokok.
Apabila sudah laku dijual, maka cost berubah menjadi expense yaitu sebagai harga
pokok penjualan yang dipertemukan dengan penghasilan pada periode yang
bersangkutan.

1. Harga pokok produk /
Pengertian harga pokok produk adalah sama dengan biaya bahan, upah langsung dan
biaya overhead pabrik yang dikeluarkan dalam proses produksi (Gunawan,
1985:44). Hal ini harga pokok produk merupakan biaya produksi dimana biaya
tersebut akan melekat pada persediaan sebagai harga pokok produksi, sebelum
produk tersebut laku dijual. Selanjutnya setelah produk tersebut laku dijual, maka
harga pokok yang sudah melekat pada perusahaan tadi berubah menjadi biaya yang
biasanya disebut sebagai harga pokok penjualan, yang akhimya dipertemukan
dengan hasil penjualan untuk mencari rugi laba.
2. Biaya
a Pengertian
Menurut Supriyono”Biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan
atau digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan (revenues) dan akan

dipakai sebagai pengurang penghasilan”.



Menurut Mulyadi ada dna pengertian yaitu:

1). Dalam arti luas: Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur
dalam satuan vang, yang telah terjadi atan kemungkinan akan terjadi untuk
tujuan tertentu.

2). Dalam arti sempit: Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi untuk
memperoleh aktiva.

b. Penggolongan biaya

Pada umumnya penggolongan biaya ditentukan atas tujuan vyang
hendak dicapai dengan penggolongan tersebut. Menurut Mulyadi
(Mulyadi,1991:14-17) biaya dapat digolongkan menurut:

1). Objek pengeluarannya
Di sini menggunakan nama dari objek pengeluaran. Misalnya: nama
objek adalah bahan bakar maka pengeluaran yang berhubungan dengan
bahan bakar disebut biaya bahan bakar.
2). Fungsi pokok dalam perusahaan
a). Biaya produksi adalah biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku
menjadi produk jadi yang siap nntuk dijual.
b). Biaya pemasaran adalah biaya yang terjadi untuk melaksanakan
kegiatan pemasaran produk.
c). Biaya administrasi dan umum adalah biaya-biaya yang

mengkoordinasi kegiatan-kegiatan produksi dan pemasaran produk.



3). Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai
Dalam hubungannya dengan produk, biaya dibagi menjadi dua yaitu:
a). Biaya langsung: yaitu biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya
adalah adanya sesuatu yang dibiayai.
b). Biaya tidak langsung yaitu biaya yang terjadinya tidak hanya
disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.
4). Hubungan dengan volume kegiatan
a). Biaya variabel yaitu biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding
dengan perubahan volume kegiatan.
b). Biaya semivariabel yaitu biaya vang berubah tidak sebanding dengan
perubahan volume kegiatan.
¢). Biaya semifixed yaitu biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan
tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume
produksi tertentu.
d). Biaya tetap yaitu biaya vang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume
kegiatan tertentu.
5). Jangka waktu mantaatnya
a). Pengeluaran modal yaitu biaya yang mempunyai manfaat lebih dari
safu periode akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah satu tahun
kalender).
b). Pengeluaran pendapatan yaitu biaya yang hanya mempunyai manfaat

dalam periode terjadinya pengeluaran tersebut.



10

B. Aliran Harga Pokok dan Aliran Kegiatan dalam Perusahaan Mannfaktur
Sebelum memasuki ke pengetahuan lebih lanjut di sini akan dijelaskan

lebih dulu tentang perusahaan manufaktur. Manufacturing adalah proses

pengubahan bahan baku (mentah) menjadi barang jadi dengan menggunakan tenaga
kerja dan mengorbankan biaya-biaya lain yang umumnya disebut Biaya overhead
pabrik (Brock and Palmer, 1984:3). Jadi di sini perusahaan manufaktur adalah
perusahaan yang didalamnya terdapat proses pengolahan bahan mentah menjadi
barang jadi.

Aliran kegiatan manufaktur dan aliran harga pokok produknya adalah
sebagai berikut:

1. Pengadaan (procurement). Regiatannya meliputi kegiatan untuk memperoleh
barang dan jasa yang akan dikonsumsi dalam produksi yaitu pembelian,
penerimaan dan penyimpanan bahan baku dan penolong serta suplies
pabrik dan elemen lainnya Jadi termasuk didalamnya bahan baku, tenaga
kerja langsung dan biaya overhead pabrik.

2. Produksi (production): kegiatannya mengolah bahan baku menjadi produk jadi.
Pada kegiatan ini dikonsumsi bahan baku, tenaga kerja langsung dan biaya
lainnya.

3. Penyimpanan (warehousing): kegiatan untuk nomor ini yaitu pemindahan produk
jadi ke gudang penyimpanan dan menunggu sampai diserahkan kepada

pembeli atau pemesan.
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4. Penjualan (selfing): produk yang sudah jadi dari gudang diserahkan ke pemesan

atau pembeli.

C. Elemen Biaya Produksi
1. Biaya bahan
Biaya bahan dikelompokkan menjadi dua:

a. Bahan langsung: bahan ini merupakan bahan pokok untuk membuat suatu
produk.

b. Bahan tidak langsung: bahan ini bukan merupakan bahan pokok tetapi
merupakan bahan penolong agar bahan baku bisa dijadikan barang jadi
setelah melalui proses produksi.

2. Biaya tenaga Kerja
a. Tenaga kerja langsung
Tenaga kerja langsung mempengaruhi secara langsung dalam memproduksi
suatu barang. Jadi mereka ikut serta dalam produksi.
b. Tenaga kerja tidak langsung
Tenaga ini tidak secara langsung ikut serta dalam proses produksi.
3. Biaya overhead pabrik

Pada biaya ini meliputi biaya bahan tidak langsung, tenaga kerja tidak
langsung dan biaya-biaya lainnya yang secara tidak langsung pula ikut dalam proses
produksi sehingga terdapat barang jadi. Biaya ini meliputi biaya bahan penolong,
biaya reparasi dan pemeliharaan, biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya

depresiasi, biaya asuransi, biaya listrik dan sebagainya



Untuk metode harga pokok pesanan biasanya digunakan tarif ditentukan di mﬁka

karena:

a. Adanya biaya overhead pabrik yang timbul setelah aktivitas berlalu, misalkan
reparasi aktiva tetap disebabkan pemakaian masa lalu.

b. Adanya biaya yang baru dapat dihitung pada akhir periode, misalkan biaya listrik
PLN, air dan sebagainya.

¢. Adanya biaya yang terjadi hanya pada interval tertentu, misalnya: Ipeda yang

dibayar setahun sekali.

D. Metode Penentuan Harga Pokok Produk

Metode penentuan harga pokok produk adalah cara untuk memperhitungkan
biaya-biaya ke dalam harga pokok produksi. Dalam memperhitungkan unsur-unsur
biaya ini, terdapat dua pendekatan yaitu fi2l! costing dan variable costing.
1. Full costing

Konsep fill costing, membebankan semua elemen biaya produksi baik
tetap maupun variabel ke dalam harga pokok produk. Oleh karena itu elemen biaya
produksi pada metode ini meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung
dan biaya overhead pabrik yang berperilaku baik variabel manpun tetap.
2. Variable costing

Metode penentuan harga pokok variabel adalah suatu konsep penentuan
harga pokok yang hanya memasukkan biaya produksi variabel sebagai elemen harga
pokok produk, biaya produksi tetap dianggap sebagai biaya periode atau biaya

waktu vang langsung dibebankan kepada rugi laba periode terjadinya dan tidak



diperlakukan sebagai biaya produksi. Elemen harga pokok produk pada metode ini
meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik

variabel (Supriyono, 1992:258-259).

E. Metode Pengumpulan Harga Pokok
Ada dua ;netode yang digunakan dalam pengumpulan harga pokok yakni:
1. Metode harga pokok pesanan

Karakteristik yang dimiliki oleh metode ini adalah:

a. Digunakan uvntuk mengumpulkan biaya produksi dalam perusahaan yang
berproduksi berdasarkan pesanan.

b. Dengan pengelolaan yang terputus-putus.

¢. Produk yang dihasilkan tergantung dari selera pemesan.

d. Tujuan produksi adalah untuk mememuhi pesanan.

e. Biaya produksi dikumpulkan untuk tiap-tiap pesanan dan ditentukan setelah
pesanan selesai.

f Harga pokok persatuan dihitung bila pesanan sudah selesai dengan rumus:

biaya produksi untuk pesanan tertentu

satuan produk dihasilkan dalam periode yang sama.
2. Metode harga pokok proses
Karakteristik yang dimiliki :
a. Digunakan untuk pengumpulan biaya produksi dalam perusahaan yang
berproduksi massa.

b. Pengolahan produksi dilakukan secara terus menerus.
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¢. Produk yang dihasilkan merupakan produk standar.

d. Tujuan produksi1 adalah untuk mengis1 persediaan.

e. Biaya produksi dikumpulkan untuk tiap-tiap periode penentuan harga pokok
produksi dan tiap departemen.

f Harga pokok persatuan dihitung per departemen pada akhir periode
penentuan harga pokok preoduksi dengan rumus:

Biaya produksi selama periode tertentu

Satuan produk dihasilkan dalam periode yang sama.

Dari dua metode ini, pembahasan akan ditekankan pada metode harga
pokok pesanan. Hal ini disebabkan oleh karena perusahaan yang dijadikan kasus
berproduksi atas dasar pesanan, bukan secara massa. Pengolahan produk akan
dimulai setelah datangnya pesanan dar1 langganan melalui dokumen pesanan
penjualan yang memuat jenis dan jumlah produk yang dipesan, spesifikasi pesanan,
tanggal pesanan diterima dan harus diserahkan. Maka karakteristik tersebut

berhubungan erat dengan metode harga pokok pesanan.

F. Sistem Akuntansi Biaya

Sistem akuntansi biaya merupakan bagian atan aspek dar suatn sistém
akuntansi yang digunakan di dalam perusahaan secara keseluruhan. Sistem akuntansi
biaya adalah organisasi dar1 formulir, catatan-catatan dan laporan-laporan yang
terkoordinasi dengan tujuan untuk melaksanakan kegiatan dan merupakan informasi
biaya bagi manajerial. Sistem akuntansi biaya im bisa dikelompokkan menjadi dua

sistem (Supriyono, 1992:40-41) yaitu:
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1. Sistem harga pokok sesungguhnya

Sistem harga pokok sesungguhnya (historical cost system) adalah sistem
pembebanan harga pokok kepada produk atau pesanan atan jasa yang dihasilkan
gesuai harga pokok atau biaya yang sesungguhnya dinikmati. Untuk menentukan
harga pokok produk dapat dihitung pada akhir periode setelah biaya yang
gesungguhnya dikumpulkan.
2. Sistem harga pokok yang ditentukan di muka
Sistem harga pokok yang ditentukan di muka (predetermined cost system) adalah
gistem pembebanan harga pokok atan pesanan atan jasa yang dihasilkan sebesar
harga pokok yang ditentukzﬁ di muka sebelum suatu produk atan pesanan atau jasa

mulai dikerjakan.

G. Prosedur Akuntansi Biaya pada Metode Harga Pokok Pesanan
1. Prosedur akuntansi biaya bahan dan suplies

a. Pembelian bahan dan suplies

Dimulai dari pembuatan pesanan pembelian (purchases order} oleh
bagian pembelian dan mengirimkannya kepada suplier. Apabila bahan dan
suplies sudah datang, maka seksi gudang bahan membuatkan bukti dokumen
penerimaan barang dan memeriksa kecocokan jumlah dan kualitas barang
pembelian, menyerahkan bukti dokumen tersebut pada Departemen Akuntansi.
Jurnal :  Persediaan bahan baku X

Persediaan bahan penolong, XX

XX

Persediaan suplies pabrik
Hutang dagang / kas XX
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b. Pengembalian (return) bahan dan suplies yang dibeli kepada suplier
Apabila bahan dan suplies yang diterima tidak sesuai dengan pesanan,

maka bahan dan suplies tersebut bisa dikembalikan kepada suplier dengan
dibuatkan nota debit atau laporan pengiriman pengembalian pembelian.
Jurnal : Hutang dagang / kas XX

Persediaan bahan baku

Persediaan bahan penolong XX

Persediaan suplies pabrik X
c¢. Potongan pembelian (tunai) atas pembelian bahan dan suplies diberikan
potongan pembelian, maka akibatnya akan mengurangi harga pokok perolehan.
Jurnal : Hutang dagang XX

Persediaan bahan baku XX

Persediaan bahan penolong XX

Persediaan suplies pabrik x

Kas XX

d. Pemakaian bahan dan suplies

Pemakaian bahan dan suplies, disampaikan oleh departemen produksi
kepada seksi gudang bahan dengan mengisi bon permintaan bahan untuk meminta
bahan baku, bahan penolong, suplies pabrik dan barang lain yang diperlukan.
Kemudian bon permintaan bahan dikirimkan kepada departemen akuntansi untuk
diisi harga perolehan satuan dan jumlah totalnya

Jurna! untuk bahan baku :

Barang dalam proses-Biaya bahan baku XX
Persediaan bahan baku XX
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Jurnal untuk bahan penolong :

Biaya overhead pabrik sesungguhnya XX
Persediaan bahan penolong XX

Jurnal untuk suplies pabrik :

Biaya overhead pabrik sesungguhnya x=x
Persediaan suplies pabrik XK

¢. Pengembalian bahan baku dari pabrik ke gndang bahan
Jika terjadi kelebihan bahan baku vang diminta agar bahan tidak rusak
dipabrik maka bahan fersebut dikembalikan ke gudang dengan mengisi laporan
pengembalian bahan oleh departemen produksi ke seksi gudang bahan dengan
tembusan ke departemen akuntansi untuk disesuaikan kartu harga pokoknya.
Jumal :  Persediaan bahan baku XX
Barang dalam proses-Biaya bahan baku XK
2. Prosedur akuntansi biaya tenaga kerja
a. Penentuan besarnya gaji dan upah
Cara penentuan besarnya gaji dan upah karyawan adalah:
1). Gaji dan upah karyawan besarnya tergantung pada lamanya waktu kerja (jam
kerja) atau jumlah produk vang dihasilkan.
Untuk mengetahui penggunaan waktu kerja karyawan di pabrik dalam
mengerjakan pesanan digunakan kartu jam kerja karyawan (job time ticket).
2). Gaji dan upah tetap karyawan per bulan.
Untuk karyawan tetap per bulan fimgsi daftar hadir untuk mengetahui

kedisiplinan karyawan. Penyusunan daftar gaji karyawan menjelang akhir
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bulan yaitu gaji pokok ditambah tunjangan-tunjangan dan dikurangi potongan-

potongan atas gaji.

Jurnal untuk karyawan tetap maupun tidak tetap:

Biaya gaji dan upah XX
Hutang pajak pendapatan
Hutang dana pensiun
Hutang asuransi
Piutang karyawan
Hutang gaji dan upah

HHUHHE

b. Pembayaran atas gaji dan upah
Menjelang tanggal pembayaran gaji dan upah pada juru bayar gaji
dengan menggunakan dokumen bukti kas keluar.

Jurnal : Hutang gaji dan upah XX
Kas

¢. Distribugi biaya gaji dan upah

Biaya gaji dan upah didistribusikan sesunai dengan fungsi perusahaan
yang menikmati manfaat gaji dan upah yaitu fingsi produksi, funggi pemasaran
gerta fingsi administrasi dan umum. Biaya gaji dan upah untuk produksi
dikelompokkan ke dalam biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja

tidak langsung merupakan biaya overhead pabrik sesungguhnya.

Jurnal : Barang dalam proses-Biaya tenaga kerja langsung xx
Biaya overhead pabrik sesungguhnya XX
Biaya pemasaran XX
Biaya administrasi dan umum XX

Biaya gaji dan upah XX
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d. Beban atas gaji dan upah yang ditanggung perusahaan

Seringkali perusahaan ikut menanggung sebagian beban atas gaji dan
upah yang berupa pajak pendapatan, dana pensiun atau asuransi tenaga kerja.
Beban yang ditanggung perusahaan ini merupakan elemen biaya beban yang
berhubungan dengan karyawan pabrik, diperlakukan sebagai biaya overhead
pabrik sesungguhnya. Beban yang berhubungan dengan karyawan pemasaran
masuk elemen biaya pemasaran sedangkan untuk yang berhubungan dengan
karyawan administrasi dan umum masuk elemen biaya administrasi dan umum,

Besarnya beban untuk gaji dan upah dibuatkan dokumen daftar sumbangan gaji

dan upah.
Jumal : Biaya overhead pabrik sesungguhnya XX
Biaya pemasaran XX
Biaya administrasi dan umum XX
Hutang pajak pendapatan

XX
Hutang dana pensiun XX
Hutang asuransi

e. Penyerahan potongan dan beban atas gaji dan upah kepada badan-badan yang

berhak
Dokumen bukti kas keluar digunakan untuk menyetorkan potongan dan
beban atas gaji dan upah pada badan-badan yang berhak.
Jumal : Hutang pajak pendapatan XX
Hutang dana pensiun XX

Hutang asuransi
Kas XX
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3. Prosedur akuntansi biaya everhead pabrik
a. Prosedur pembebanan biaya overhead pabrik pada pesanan

Suatu pesanan akan dibebani biaya overhead pabrik sesuai dengan

kapasitas sesungguhnya yang dinikmati oleh pesanan yang bersangkutan.

Jumnal : Barang dalam proses-Biaya overhead pabrik  xx
Biaya overhead pabrik dibebankan

b. Prosedur akuntansi pengumpulan biaya overhead pabrik yang sesunggnhnya

1). Biaya bahan penolong: dengan mengisi bon permintaan bahan penolong,

Junal : Biaya overhead pabrik sesungguhnya

XX
Persediaan bahan penolong

XX

2). Biaya tenaga kerja tidak langsung: dengan mengisi daftar gaji dan upah.

Untuk beban atas gaji dan upah dengan mengisi daftar sumbangan gaji dan
upah.
Jurnal :

Biaya overhead pabrik sesungguhnya
Biaya gaji dan upah

3). Biaya penyusutan dan amortisasi aktiva tetap pabrik.

Pada akhir periode dibuat dokumen perintah jurnal untuk memcatatnya.

Jurnal :  Biaya overhead pabrik sesungguhnya

Akumulasi penyusutan mesin
Akumulasi penyusutan bangunan

Akumulasi penyusutan peralatan
Amortisasi hak paten

xxX

¥ HHE

4). Biaya reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap pabrik

Biaya yang timbul adalah biaya pemekaian suplies dan suku cadang,

biaya tenaga kerja langsung dan peralatan reparasi dan pemeliharaan. Dapat
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pula timbul dari pembelian jasa reparasi dan pemeliharaan dari pihak luar,
dengan mengiosi dokumen bukti kas keluar atau faktur pembelian jasa.
Jurnal saat dibeli:

Persediaan suku cadang X
Hutang dagang / kas XX

Jurnal saat dipakai:

Biaya overhead pabrik sesungguhnya XX
Persediaan suku cadang XX

5). Biaya listrik dan air untuk pabrik: dengan dokumen bukti kas keluar.
Jurnal :  Biaya overhead pabrik sesungguhnya XX
Kas XX
Hutang biaya XX
6). Biaya asuransi pabrik: pada saat pembayarannya dengan mengisi bukti
kas keluar.

Jurnal terjadinya persekot asuransi:

Persekot asuransi Xt
Kas XX

Jurnal persekot asuransi menjadi biaya:

Biaya overhead pabrik sesungguhnya XX
Persekot asuransi xx

7). Biaya overhead pabrik lain-lain: untuk biaya overhead pabrik lain-lain ini
rekening yang dikredit tergantung dari penyebab timbulnya biaya tersebut.
Jurnal :  Biaya overhead pabrik sesungguhnya XX

Kas XX
Hutang biaya XX



4. Prosedur akuntansi produk selesai dan produk dalam proses akhir periode
Setiap ada pesanan yang sudah selesai dikerjakan, pesanan tersebut akan
dipindahkan dari departemen produksi ke seksi gudang produk selesai dan dihitung
harga pokoknya yaitu dengan merekam kartu harga pokok pesanan dan selanjutnya
kartu tersebut fungsinya sebagai rekening pembantu produk dalam proses berubah
menjadi rekening pembantu persediaan produk selesai. Apabila pada akhir periode
masih ada pesanan dalam proses maka kartu harga pokok pesanan menjadi rekening

pembantu persediaan produk dalam proses.

Jurnal untuk produk selesai:
Persediaan produk selesai XX
Barang dalam proses-Biaya bahan baku XX
Barang dalam proses-Biaya tenaga kerja langsung xx
Barang dalam proses-Biaya overhead pabrik XX

Jurnal untuk pesanan yang belum selesaipada akhir periode:

Persediaan produk dalam proses XX
Barang dalam proses-Biaya bahan baku XX
Barang dalam proses-Biaya tenaga kerja langsung  xx
Barang dalam proses-Biaya overhead pabrik XX

5. Prosedur akuntansi penjunalan atan penyerahan produk kepada pemesan
Pengiriman pesanan yang sudah jadi dikirimkan ke seksi gudang produk

selesai kepada pemesan dengan menggunakan faktur penjualan. Kartu harga pokok

pesanan yang semula berfingsi sebagai rekening pembantu persediaan produk

selesai berubah menjadi rekening pembantu Harga Pokok Penjualan,
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Jurnal pengiriman ke seks1 gudang:

Piutang dagang / Kas o'y
Penjualan xx

Jurnal pada waktu diserahkan kepada pemesan:
Harga Pokok Penjualan XX

Persediaan produk selesai XX

H. Sisa Bahan, Produk Rusak, Produk Cacat pada Metode Harga Pokok

Pesanan
1. Sisa Bahan

Dalam proses pengolahan produk seringkali timbul sisa bahan. Sisa
bahan merupakan bahan yang tersisa atau bahan yang rusak di dalam proses
pengolahan produk atau penyimpanan dan tidak dapat digunakan kembali dalam
perusahaan (Supriyono, 1992:103). Penyebabnya dapat karena sifat bahan baku
yang diproses atan bahan baku yang terlalu lama disimpan. Ditinjau dari dapat
dijual atan tidaknya, maka sisa bahan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu
a. Sisa bahan vang tidak laku dijual

Perlakuannya:

1). Apabila terjadinya karena pengerjaan pesanan tertentu maka biaya
pemusnahan sisa bahan tersebut untuk menambah elemen biaya bahan baku
pesanan yang bersangkutan.

2). Apabila terjadinya normal dalam perusahaan maka diperlakukan sebagai

elemen biaya overhead pabrik.



b. Sisa bahan yang laku dijual
Perlakuannya:
1). Jika disebabkan oleh pengerjaan pesanan tertentu maka diperlakukan
sebagai pengurang biaya bahan baku.
2). lika terjadinya normal dalam perusahaan maka perlakuannya bisa sebagai

pengurang biaya overhead pabrik atan bisa pula sebagai penghasilan lamn-

lain.

2. Produk Rusak
Produk rusak adalah produk dihasilkan yang kondisinya rusak atau tidak
memenuhi mutu vang sudah ditenfukan dan tidak ekonomis unfuk diperbaiki
menjadi produk yang baik, meskipun mungkin secara tekmis dapat diperbaiki
akan berakibat biaya perbaikan jumlahnya lebih tinggi dibanding kenaikan nilai
atan manfaat adanya perbaikan (Supriyono, 1992:114).
Penggolongannya:
a. Produk rusak tidak laku dijual
Perlakuannya:
1). Apabila disebabkan sulitnya pengerjaan tertentu, maka harga pokok
produk rusak dibebankan kepada pesanan yang menimbulkan produk rusak.
2). Apabila terjadinya bersifat normal dalam perusahaan, maka diperlakukan
sebagai elemen biaya overhead pabrik yang sesungguhnya.
3). Apabila terjadinya karena kesalahan atau kurangnya pengawasan atas

produksi maka diperlakukan sebagai rugi produk rusak.



b. Produk rusak yang laku dijual

Perlakuannya:

1). Apabila karena sulitnya pengerjaan, maka rugi penjualan atas produk
rusak dibebankan pada pesanan yang bersangkutan.

2). Apabila timbulnya produk rusak bersifat normal dalam perusahaan, maka
rugi produk rusak diperlakukan sebagai elemen biaya overhead pabrik
sesungguhnya.

3). Apabila timbulnya produk rusak karena kesalahan ataw kurangnya
pengawasan atas kegiatan produksi maka rugi produk rusak langsung
diperlakukan sebagai rugi produk rusak bukan sebagai elemen harga

pokok atau biaya.

3. Produk cacat |
Perlakuan biaya perbaikan produk cacat terganf:mﬁari /;t.enyebab
terjadinya vang dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a. Apabila karena sulitnya pengerjaan maka biaya perbaikan produk cacat
diperlakukan sebagai penambah harga pokok pesanan yang bersangkutan,
b. Apabila karena sifat normal dalam perusahaan maka biaya perbaikan produk
cacat diperlakukan sebagai biaya overhead pabrik sesungguhnya.
c. Apabila disebabkan oleh kesalahan atau kurangnya pengawasan atas kegiatan
produksi maka biaya perbaikan produk cacat diperlakukan sebagai elemen

rugi produk cacat.



BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, dimana dipusatkan pada
suatu objek tertentu. Dari penelifian i1 kesimpulan yang diambil hanya akan berlaku

terbatas unfuk objek yang diteliti .

B. Tempat dan Wakiu Penelitian

1. Tempat penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di U.D. Tridadi yang berlokasi di Sembuhan, Sendang
Mulvo, Minggir, Sleman, Yogyakarta,

2. Waktu penelitian
Penelitian akan dilaksanakan dari awal bulan Okteber sampai dengan akhir bulan

Desember tahun 1998 dan penchtian lagi bulan April tahun 1999,

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek dar penelitian i :
a. Pemimpin perusahaan.
| b. Kepala bagian produksi

¢. Kepala bagian administrasi dan keunangan.



2. Objek dari penelitian ini adalah prosedur dan peneituan besainya liiga poKoK

produk dari perusahaan vang dijadikan studi kasus.

D. Data Dicari

1. Data sejarah dan perkembangan perusahaan.
2. Data biaya produksi dan non produksi.

3, Data teotang penentuan harga pokek produk.

4. Informasi lain yang relevan dengan penelitian,

E. Teknik Pengumpulan Data

Tekmk vang digunakan dalam penelitian i :

1. Wawancara
Teknik i dilaksanakan dengan mengadakan wawsncara secara langsung dengan
subjek penelitian untuk mendapatkan informasi tentang gambaran secara umum dari

perusahaan dan kegiatan akuntansinva.

ier

. Observast
Teknik dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap kegiatan pada
bagian produksi di perusahaan agar bisa mengetahui cara pengelahan yang
sesungguhnya dan alaf-alat yang dipergunakan oleh perusahaan itw sehingga dapat

dijadikan pelengkap data dari hasil wawancara.
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3. Dokumentas1
D1 sim data anggaran penggunaan bahan, pemakaian tenaga kerja, biaya overhead
pabrik vang digmnakan oleh perusahaan dilihat dan dipelajari sebagai bahan untuk

dievaluasi setelah mengamati dan mempelajarinya.

F. Teknik Analisis Data
1. Teknik Deskriptif
Teknik deskriptif yaitu penyajian data dari hasil penelitian mengenai elemen-
¢lemen biaya yang berhubungan dengan harga pokok produk dan penyajian prosedur
penentuan harga pokok produk .
2. Teknik Analisis Komparatit
Teknik analisis komparatif yaitu dengan memahami data dan membandingkan
prosedur penentuan harga pokok produk beserta penentuan besamya harga pokok
produk hasil temuan lapangan dengan prosedur penentuan harga pokek produk dan
penentian besamya harga pokok produk menurut kajian teori, untuk mengetahin
perbedaan-perbedaan vang ada. Dengan mengetahui perbedaan-perbedaan ifu
kemudian dianalisis sebab-sebab perbedaan sehingga dapat dibuat kesimpulan dan
saran .
Untuk permasalahan yang pertama vaitu tentang prosedur penentuan harga

pokok produk akan dilakukan evaluasi dengan langkah-langkah sebagai berikut :
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a. Mendesknipsikan prosedur penentuan harga pekok menurut perusahaan
b, Menentukan prosedur penentuan harga pokok menurut kajian teori

1), Mengumpulkan data biava produks: langsung vang terdir: Biaya Bahan Baku,
Biaya Tenaga Kerja Langsung dan Biaya Overhead Pabrik .

2). Menghitung biaya produksi langsung vaitu biaya yang berpengaruh langsung
dengan proses terjadinya suatn produk. Dalam perhitungan i tarif Biaya
Overhead Pabrik yang digunakan adalah anggaran BOP periode tertentu dibagi
dengan anggaran kapasitas pembeabanan vntuk periode yang bersangkutan .

3). Menghitung biaya perunit pesanan .

¢. Membandingkan prosedur dari kajian teor1 dengan prosedur dari perusahaan .
d. Melalnkan evaluas) terhadap perbandingan tersebut wntuk mendapatkan jawaban

apakah sudah tepat atau belum .

Unhik permasalahan yvang kedua vaitu penenfuan besarnya harga pokok produk
dar1 pesanan akan dilakukan evaluasi sebagai berikut :

a. Menghitung biaya vang telah dinikmati produk berdasarkan kajian teori .

b. Mencari data perhitungan biaya yang dinikmati produk menurut perusahaan .
¢. Membandingkan hasil perhifungan menurut kapian teort dan menurut perusahaan, Jika
terdapat selisih antara keduanya maka selisih tersebut dinyatakan dalam persentase{(%a).

Selanjutnya untuk meniial ketepatan harga pokok produk yang berlaku di UD.Tridads,

untuk itu digunakan kriteria sebagai berikut:



1). selisth antara 0% sampai dengan 5% adalah tepat
2). seligih diatas 5% sampai dengan 10% adalah kurang tepat

3). selisih diatas 10% adalah tidak tepat.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Perusahaan

Perugahaan meubel dengan nama UD. Tridadi imi berdiri sejak tahun 1990
vang didirikan oleh Bapak Parjono. Perusahaan tersebut adalah perusahaan perorangan
dengan modal awal berasal dari modal sendiri. Pada awalnya perusahaan ini hanya
memiliki lima orang tenaga kerja yang menangani proses produksi. Peralatan yang
dimiliki juga masih sangat sederhana (masih menggunakan mesin marnual).

Seialan dengan peningkatan permintaan, untuk melayani pelangean perusahaan
menambah jumlah karyawan dan peralatan. Sampai sekarang jumlah tenaga keija pada
UD. Tridadi berjumlah 13 orang Penambsahan peralatan yang dilakukan perusahaan
adalah dengan menambah alat-aiat vang menggunakan tenaga listnik, gergaji yang

menggeunakan tenaga diesel serta alat-alat vang masth sederhana

B. Lekasi Perusahaan

Lokasi UD. Tridadi pada awal berdirinya di rumah pribadi Bapak Parjono
selaku pemilik, tepatya di Pakeran, Sendang Mulyo, Minggir, Sleman, Yogyakarta
karena pada saat ifu perusahaan hanya memiliki lima orang tenaga kerja dan pesanan

belum begitu banyak. Tetapi mengingat permintaan semakin lama semakin banyak maka

(7]
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diputuskan untuk mencari lokasi yang baru dan dirasa lebih menguntungkan TLokasi

vang dipilih yaitu di Sembuhan, Sendang Mulvo, Minggir, Sleman, Yogyakarta vane

Alasan perusabaan memilil lokasi tersebut  berdasarkan pertitabangan
gebagai berikut:
1. Bahan baku
Bahan baku vang digunakan dalam proses produksi perusshaan adalah kayu Kayu
itu sendirt mudah didapatkan di sekitar lokasi perusahaan atan di Kulon Progo vang

hanya kira-kira 2 ki dari perusahaan.

2. Trangportasi
Letak perusahaan di pinggir jalan raya sehingga memperlancar penganglutan bahan
mentah dan barang hasil produksi.

3. Lokasi dekat dengan rumah pemilik

Lokasi perusahaan terletak kira-kira satu kilometer dari rumah pemilik sehingea
tidak memerlukan biaya trangportasi vang lebih banvak.

4. Sikap masvarakat dan lingkungan
Magyarakat yang tinggal di sekitar lokasi perusahaan meperima zecara baik
didirikannya perusahaan tersebut. Kehadiran perusahaan tersebut juga tidak

menimbuikan kerusakan lingkungan.
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C. Struktur Organisasi Perusahaan

UD. Tridadi merupakan milik perorangan, maka dalam hal i pemilik
perusahaan adalah pemimpin pernsahaan. Struktur organisasi pada UD. Tridadi adalah
berbentuk garis sehingga wewenang mengalir secara langsung dari pimpinan kepada
bawahan mengingat usaha yang dijalankan belum begitu luas sehingga pengawasan
kepada karyvawan dapat secara langsung diawasi oleh atasan.
Struktur organisasi pada UD. Tridadi dapat digambarkan sebagai berikut;

Gambar 1.
Struktur organisasi UD. Tridadi

Pemimpin

| |
! Bag. Penjualan Bag. Produksi Bag. Administra-
|

s1 dan kevangan

I

Sub. Bag. Pembelian Sub. Bag. Persediaan/

Pergudangan

7
|
|
i
|
1

| Tenaga kerja haran Tenaga kerja borongan
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Leterangan:

UD. Tridadi dipunpin oleh Bapak Pariono vang bertangoung jawab atas semua

kegiatan perusahaan. Dalam menjalankan tugasnya, pimpinan dibanta oleh:
1. Bagian penjualan

TR g

Berfugas mencatat dan melays

slan witk pemborong, toko-
toko atau perorangan.
2. Bagian administrast dan keuangan

Bertugas mencatat seluruh peristiwa yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan

dan penyediaan serta pengeluaran dana‘uang yang berhubuiigan dengan kegiatan
perusahasn.

3. Bagian produksi
Bertugas menentukan kebijaksanaan perusahaan dalam bidang produksi termasuk
pengawasan produksi.

4. Sub bagian pembelian
Bertugas melakukan pembelian dan perencanaan yang berhubungan dengan kegiatan

perusahaan.
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Tenaga imi bertugas dalam proses produksi, membuat barang sesuai pesanan dengan

upah harian.
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. Tenaga kerja borongs

Tenaga kerja im bertugas dalam proses produksi dengan upah berongan.

D. Tenaga Kerja
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi vang penting. Dalam
penarikannva. tenaga kerja diselekst dengan seleksi ketrampilan untuk tenaga kerja
bagian produksi. Untuk tenaga kerja bagian admimistrasi dan sopir diharuskan bisa
mengeriakan sesuai dengan tugasnya dan untuk tenaga bongkar muat tanpa persvaratan
tertentu. Tenaga kerja berasal dari daerah di sekitar lokasi dan hanya dua orang yang
berasal dari luar daerah yaitu dan Klaten,
Tenaga kerja di UD. Tridad: ini dikelompokkan menjadi dua bagian:
1. Tenaga kerja harian
Tenaga kerja harian adalah tenaga kerja yang bekerja dan menerima upah atas dasar
jumlah bart masuk kerja.
2. Tenaga kerja borongan
Tenaga kerja borongan adalah tenaga kerja yang bekerja dan menerima upah setelah
mencapai hasil tertentu atan menyelesaikan suatu barang,

Hal-hal vang berhubungan dengan tenaga kerja antara lain:
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1. Jam kerja
Jam kerja karyawan setiap hari adalah 7 jam dengan perincian sebagai
berikut:
a Pukul 08.00 - 12.00 : jam kerja pagi
b. Pukut 12.00 - 13.00 : istirahat
¢. Pukul 13.00 - 16.00 : jam kerja sore.
Hari libur ditetapkan pads hart Mingeu dan hari libur nasional, apabila pada hari itu
masuk diangeap lembur.
2. Sistem pengupahan
Untuk imbalan jasa vang diberikan sesecrang maka diberikan balas jasa vang
disebut upah. Pada UD. Tridadi upah vang diberikan dibedakan menjadi dua:
a. Upah harian
Upah harian diberikan kepada tenaga kerja harian. Diberikan setiap hari Szbtu
Begar upah yang diberikan sebesar Rp. 7.500,00.
b. Upah borongan
Upah borongan diberikan kepada tenaga kerja borongan. Besarnya tergantung dari
perjanjian sebelum diselesaikannya suatu pekerjaan atau ditetapkan sebelumnya
Migalnya : membuat 1 dann pintu, upahnva Rp. 30.000,00.
Selain upah yang diberikan oleh perugahaan ini masih ada balas jasa yang lain

yaitu uang makan. Uang makan per orang setiap harinya adalah Rp. 4.500,00.



3. Jaminan sosial
Bentuk balas jasa tu diberikan perusahaan dalam bentuk:
a. Tunjangan kesehatan
Bila karyawan mengalamm kecelakaan atan sakit vang disebabkan oleh pekeriaannva

maka perusahaan ikt menanggung biaya pengobatan.

oy

. Tuniangan hari rava

Tuoniangan 13 diberikan menjslang hari rasya Idul Fifri
j ol " = 7

¢. Tempai menginap bagi yang rumahnya janh.

E. Produksi

1. Jenis Produksi
Jenis produkst vang dihasilkan UD. Tridadi adalah
a. Meubeler, contohnya: almari, meja, kursi, tempat tidur, rak, dan lain-lain
b. Kusen-kusen, contohnya: damm pintu, gawang, 1endela dan lain-iain,

2. Bahan-bahan vang digunakan untuk produksi

a. Bahan baku
Bahan baku yang digunakan adalah kayvu. Kayu diperoleh dar: pedagang atan
membeli kepada pemiiik langsung dari perkebunan vang ada di daerah sekitar lokasi

perusahaan dan daerah Kulon Proge.
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b. Bahan pembantu
Bahan pembantu vang digunakan terdiri dari paku, lem, bambu, sekrup,
amplag. Jika kayu yang digunakan ada kecacatan (berinbang) maka diratskan dengan
menggumakan dempul. Bahan untuk dempul adalah kawwr dempul, malam (sejenis
lilin), pewarna kayu. Untuk pembuatan perabotan rumah tangga, setelah jadi harus
dipelitur dengan bahan vang digunakan vaitu bensin, spiritus, sheilak bensin, shellak

spiritug, pewarna dasar dan thinner.

[

. Peralatan vang digunakan
Untik memproduksi suatu pesanan peralatan yvang digunakan adalah
a Gergaji, terdiri dan gergaji untuk membuat balok (dari kayu gelondongan),
gergaji untuk membelah kayu {gergaji belah) dan gergaji putar yaitn untuk
membuat bentuk lengkungan.

b Hand planner: untuk menghaluskan kayu (dengan menggunakan tenaga listrik).

€

. Pasah: untuk menghaluskan kayvu dengan cara manual.

=5

. Tatah: untuk membuat lubang vang berbentuk bukan lingkaran.

e. Bur: untuk membuai lubang yang berbentuk lingkaran.

!"";

Palu: untuk menguatkan paku atan sambungan.

- Meteran: untuk mengukur panjang kayvu yang dibutuhkan.

e

o

h. Pengearis giku: untuk mendapatkan sudut tepat 90 derajat.
I Pensil untuk membuat garis atau membuat pola.

Untuk kebutuhan pelitur alat bantunya yaitu ember kecil, kuas, skrap.
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i barang jadi adalah

Kayn yvang masih berujud gelondongan dipotong-potong menjadi kayu balck vang
masth besar.

b. Penjemuran

Kayu yang sudah dipetone itn dijemur untuk mempermudah proses selanjutava.

kebutihan.

d. Penghalusan

Agar kelihatan rapi kaya dihaluskan menggunakan pasah atan hand planner.

&

. Pelubangan atan pembentukan kayu

Pada tahap ini melubangi atau meabentuk kavu sesuai dengan kebuthan,

i

- Dibuat barang jadi

jadi antars kayu vang satn dengan vang laimva
disarbungkan untuk dibuat barang jadi gesnai pesanan.
g Pengamplasan

Barang vang sudah jadi dihaluskan ulang dengan amplas.
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Khusus untuk barang perabotan rumah tangea ada proses selanjutnya yaitu
pemelituran. Pemelituran ini dimaksudkan untuk mempercantik barang sehingga

kelihatan lebih bague, halus dan mengkilat.



Peani

Dibuat barang jadi

Pengamplasan

khusus barang perabotan rumah tangga



¥. Pemasaran
1. Saluran distribusi
Saluran distribugi adalah cara penyampaian barang dart produsen ke
konsumen. Saluran distribusi pada U Tridadi ada dua macam yaitu;
a. Saluran distribusi langsung vaitu saluran distribusi dari produsen langsung ke

konsumen. Saluran i terjadi pada pesanan perorangan atan badan organisasi

tertentu.
b. Saluran distribusi tidak langsung yaitu saluran distribusi vasg tidak secara

eruzahaan tidak melalkukan promosi secara khusus, melainkan hanya
dilakukan melalui kenalan-kenalan. Sedangkan promosi pada toko diserahkan pada
toko itu sendir1.

3. Daerah pemasaran

Dasrah pemasaran hasil produksi UD. Tridadi meliputi wilayah Sleman,
Baniul, Kulon Progo. Kodva Yogvakarta dan daerah sekitar Yogvakarta, mizalnya

Magelan
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BABY

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Ty Teidads o - srusahas o Falehe o el
UD. Tridadi merupakan perusahaan manufaktur vang memproduksi
perabotan rumah tangga serta kusen-kusen yang terbuat dart kayu jati kampung.
Kegiatan produksi perusahaan dilalkukan berdasarkan pesanan dari pihak luar
dengan spesifikasi ditenfukan oleh pemesan. Sistem akuntansi vang digunakan
adalah sistem harga pokok sesungguhnya.
Sebagat objek penelitian, penulis membatasi pada dua macam produk

pesanan seperfi vang perusahaan berikan kepada penulis dengan alasan apabila

ferlalu banyak contoh yang diambil maka akan memakan wakt dan pengerjaan yang

cukup lamna. Dua macam produk yang dijadikan objek penelitian itu adalah
pembuatan dua belag daun pintu biasa dan empat tempat tidur yang berukuran 125

cmi x 200 cm.

1. Penentuan harga pokek produk vang dilakukan oieh perusahaan
Pengumpuian selurub biaya produksi vang terjadi dalam hubungannya
dengan proses pengelolaan bahan baku menjadi produk jadi digunakan olsh
perusahaan dalam menenimkan harga pokok produknya. Biaya produksi imi ferdin
dari tiga elemen yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik. Perhitungan harga pokok produk per umit diperoleh dengan

membagl elemen biaya vang terjadi dengan jumlah unit produk dihasilkan. Untuk



ieh jelasnya, penuhis akan mendeskripsikan ciemen-elemen biaya pembentuk

harga pokok produk sebagai berikut:

a. Biava bahan baku

Bahan baku pada perusahaan ini hanva satu macam saja yvakm kayu. Biaya

bahan baku pada pembuatan produk yang diyadikan objek penelitian ditetapkan

sebagal berikut:

Tabel 1.
D Tridad
Biaya bahan baku

Jomx Zomx 200 cm
6omx 6 omx 200 cm
untuk alas

jumlah

Keterangan Jenis bahan Biaya
Produk: Tempat tidur Kayu ukuran:

Rp. 160.000,00
Rp.  96.000,00
Ep.  60,000,00

Rp. 316.000,00

Produl: Daun pintu Kayu vkuran:

3cemx 12 omx 200 om
ot X 20 ¢m X 200 ¢
cmx 25 cm x 200 ¢

b el

{nmiah

Rp. 420.0060.00
Rp. 240.006,00
Rp. 369.000.00

ip. 1.620.000.00

Dari data dilitung biaya per safuannya seperti berikut:

Biaya bahan baku untuk tempat tidur : Ep. 316.000,00
4 buah

Biava bahan bakn untuk daun pintz . Rp. 1.020.006,00

12 buah

: Rp. 79.000.,00 per buah.

: Rp. 85.000,00 per buah.
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b. Biava (enags Kenja angsung

Pengerjaan produk pada UD. Tridadi lebih banyak menggunakan tenaga
manusia. Unfuk it tenaga keria amat penting karena tanpa fenaga kerja manusia
perusahaan tidak akan berjalan lancar. Upah yang diberikan pada tenaga kerja
langsung ada dua macam yaitu upah harnian dan upah borongan. Adapun biaya yang
digunakan untuk tenaga kerja langsung pada pembuatan tempat tidur dan daun pintu
adalah sebagai berikut:
1). Untuk tempat tidar digunakan upah hanan. Tepaga kerja yang digunakan dua
orang dengan waktu pengerjaan keseluruhan 12 han.
4 buah tempat tidur : 2 orang x 12 hari x Rp. 12.000.00

: Rp. 288.000,00

1 buah tempat tidur memerlukan biaya Rp. 72.000,00,
2). Untuk daun pintu digunakan upah borongan. Upah untuk pembuatan 1 buah damn
pintu adalah Rp. 30.0060,00 ditambah lagi dengan uang makan untuk satu orang per
hari Rp. 4.500,00. Satu daun pinty dikerjakan dua orang selama dua hari, jadi total

upah untuk pengerjaan daun pintu adalah sebagar berikut:

Tabel 2.
Biaya tenaga kerja langsung untuk daun pintu
Macam biaya perhitungan jumlah
Upah borongan Bp. 30.000,00 X 12 buah | Rp. 360.000,00
Uang makan Rp. 450000 X 4 orang X | Rp. 216.000,00
12 hari
Total Rp. 576.000.00 i

Biaya tenaga kerja langsung untuk per sathan daum pintu adalah Rp. 48.000,00.
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pverhead pabrik

Selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung masih ada biaya
yvang harus diperhitungkan yaitu biaya overhead pabrik. Dalam perhitungan harga
pokok produk, perhitungan biaya overhead pabrik pada UD. Tridadi dilakukan
dengan cara membag) anggaran biaya overhead pabrik selama satu bulan dengan
rencana jumlah unit produk dihasilkan pada bulan yang bersangkutan sehingga dapat
ditulis dengan mmuns:

anggaran biaya overhead pabrik

rencana jwmlah umt produk dihasilkan .
Yenigan demikian biaya overhead pabrik antara produk yang satu dengan
vang iammnya dianggap sama. Biaya overhead pabrik unfuk tempat tidur dan daun
pintu per unmit masing-masing adalah Rp. 14.157 22(perhitungan lihat lampuan ).
Dan  ketiga biaya dikumpulkan  sehingga dapat  dibvtung  untuk

keselurnhananya seperti pada tabel berikut:

Tabel 3,
Harga pokok produk per satuan menurit perusahaan

Jenis biaya Tenpat tidur Dann pintu
Biaya bahan baku Rp. 79.000,00 Rp. 85.000,00
Biaya tenaga kerja langsung Rp. 7200000 Bp. 4800000
| Biava overhead pabrik Rp. 14.137.22 Rp. 14.157.22
Jumlah Rp. 165.157.22 Rp. 147.157.22

2. Perlakuan terhadap sisa bahan, produk cacat dan produk rusak.
UD, Tridadi merupakan perusahaan manufaktur, sehingga jika terdapatnya

siza bahan, produk cacat ataupun produk rusak merupakan hal yang biasa, namun
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vang menjadi permasalahannya adalah bagaimana perlalmannya terhadap hasil
penjualan dari sisa bahan atau perlakuan terhadap kerugian yang ditimbulkannya.

Pada pengerjaan pesanan yang dijadikan objek penelitian ini dianggap
tidak ada produk rusak ataupun produk cacat dan hanya terdapat sisa bahan yang
dijual sebagai bahan bakar. Hasil penmalan dimasukkan dalam penghasilan lain-
tamn.

Pada prinsipnya, kalaupun ada produk rusak atau produk cacat maka
kerugian sepenuhnya dilanggung oleh perusahaan. Perusahaan tidak pernah
menelusur: terlebih dahulu apa penyebab terjadinya kerusakan atan kecacatan pada
produk. Semua dianggap sama yaitu kesalahan perusabaan padahal tidak semua
sepertt 11 karena ada kemungkinan bahwa kersakan atan kecacatan dapat teriadi
karena sulitnva pengerjaan pesanan sehingga penyusun menganggap wajar jika

kerngian ifu untuk menambah harga pokok produknya.

B. Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh dari penehitian pada UD. Tridadi,
penvusun akan menganalisis data-data tersebut dengan menggunakan teori yang
penyusun  peroleh dam bangke kuliah. Analisis  akan dilakukan dengan
membandingkan prosedur penentuan harga pokok produk dan besarnva harga pokok
produk yang ditetapkan oleh perusahaan tepat atau tidak tepat.
1. Analisis prosedur penentuan harga pokek produk

Prosedur penentuan harga pokok produk dilakukan dengan metode

pengumpulan harga pokok pesanan. Pada analisis it akan dibandingkan prosedur



pepentuan harga pokok produk dari perusahaan dengan prosedur penentuan harga
pokok produk dari kajian teor1. Dari anahisis 1ol akan ditarik kesimpulan tentang
prosedur penentuan harga pokok produk dari perusahaan sudsh fepat atan tidak
tepat.

Perbandingan pertama dilakukan terhadap pengumpuian data biava
produksi. Dart perusahaan biaya produksi dibedakan memjadi tiga macam vaitu
biava bahan bakn, biaya tenaga keria langsung dan biava overhead pabnk. Hal it
sudah sesuai dengan teori yang membedakan biaya pembentuk harga pokok produk
menjadi tiga macam yakm biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik. Data biaya itu dikumpulkan untuk dihitung penggunaan yang
seminggubnva atau harga pokok produknya.

Perbandingan kedua yaitu tentang biaya bahan baku. Pada perusahaan,
biava bahan baku vang digunakan jenisnya disesuaikan dengan permintaan pemesan,
Bagian produks: membnat perintah kepada bagian gudang untuk mempersiapkan
bahan baku vang diminta dan selanjutnya dibunat produk sesuar spesitikasi pesanan,
{.angkah-langkah pada perusahaan tersebut telah sesuai dengan kajian teori vang
pembelian sampal dengan penggunaannva dilakukan setelah ada perintah dari
bagian produksi yang berlumpu pada spesifikasi dari pemesan. Untuk itu
perbandingan pengginaan biaya bahan bakn im dinyatakan tepat.

Perbandingan ketiga yaitu biayva tenaga kerja langsung. Perusahaan
menetapkan penenfuan besamya gaji dan upah dengan berdasarkan lama waldy

bekerja dan dengan jumlah upit produk dihasilkan{borongan). Pencatatan hadirnya
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karyawan juga dilakukan oleh perusahaan sehingga pada saat pembayaran gaji dan
upah dihitung dari kartu jam kerja karyawan. Penentuan besarnva gaji dan upah
serta pembayarannya it telah sesuai dengan kayian teort yang juga memberikan cara
untuk penentuan gajl dengan dasar lama waktu kerja dan jumlah wnit produk
dihasilkap. Begitu pula dengan pencatatan absensi karyawan serta pembayaran gaji
dan upah yang dihitung dari kartu jam kerja karyawan sebagai pencatat absensi
karvawan. Dengan demikian perbandingan penggunaan biaya tenaga kerja langsung
ini tepat.

Perbandingan keempat, biava overhead pabrik vang dintkmati pesanan.
Biaya overhead pabrik yang dimkmati pesanan menuruf kajian teort ditentukan d
muka Tarit pembebanannya dihitung dengan taksiran dasar pembebanan tertenty.
Dar1 anggaran biaya ¢verhead pabrik yvang ada menurat kajian teors digunakan dasar
jam keria tenaga kerja langmung. Tant dasar pembebanan im digunakan karena dar
anggaran biaya overhead pabrik yang ada, milal paling dominan yaitu biava vang
berkaitan iangsung dengan departemen produksi, lebih terkait pada wakiu vang
digunakan untuk proses pengerjaan produk dan pada perusahaan ini pengerjaan
produknya sebagian besar dengan menggunakan tenaga manusia. Anggaran biaya
overhead pabrik yang ada secara keseluruhan pada perusahaan terdiri dari
anggaran biava bahan penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung. braya hsirik.
biaya reparasi dan pemeliharaan, biaya penyusutan aktiva tetap dan biaya lain-lain.
Dari  keseluruhan  biaya-biaya  tersebut misalnva biaya bahan penoclong

enggunaannya terkast pada lama karyawan pada bagian produksi untuk membuat



produk. Begitu pula biaya listrik vang penggunaannya unful peralatan yang
menggunakan hisirik sehingga banyaknya biaya listnik vang digunakan tergantung
dari lama karyawan bagian produks: menggunakan listrik untuk pengeriaan produk.
Tanif biaya overhead pabrik pada perusahaan juga dengan tanf

ditentukan di muka serta penggunaan tarif dasar pembebanan tertenty untuk taksiran
biayanya. Perbedaan ferdapat pada pemilihan dasar pembebanan yang digunakan,
Perusahaan menggunakan dasar jumlah wmit diprodukst untuk menghitung biaya
overhead pabriknya. Karena perbedaan im1 maka penentuan dasar pembebanan
biaya overhead pabrik menjadh fidak tepat.

Perbandingan kelima tentang produk vang telah selesar diproduksi.
Produk vang telah selesai diproduksi dipindahkan dari bagian produksi ke gudang
produk selesai ditkuti perhitungan harga pokek yang direkam dan kartu harga pokok
pesanan. Perusabaan juga telah melaksanakan prosedurnya sesuai dengan kajian
teor; vaitn memindahkan produk selesai ke gudang prodik selesar dan melaksanakan
perhitungan berdasarkan karfu harga pokok pesapan. Dengan demikian prosedur
perlakuan produk selesai ini telah tepat.

Perbandingan keenam atau vang terakhir fentang penyerahan produk

sesual tanggal perjanpan nntuk diserahkan dan mencatatnya sebagai penjualan
Menuorut kayian teori penyerahan produk selesar dilakukan pada tanggal penyerahan

dan dicatat sebagar penjualan. Dengan demikian prosedur ini telah %I[}hjk
ot
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lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.
Perbandingan prosedur penentuan harga pokok produk
menurut harga pokok pesanan
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Perbandingan-perbandingan pada prosedur penentuan harga pokok produk

menurut harga pokok pesanan telak dilakukan dengan membandingkan prosedur

yeuentuan harga pokok produk menurut perusahaan dan prosedur penentuan harga

pokok produk menurut kajian feort. Secara umum, hasil perbandingan-perbandingan

diatas dinvatakan tidak tepal. Ketidakiepatan terjadi pada penentuan tanf dasar

pembebanan biaya overhead pabrik.

2. Analisis peaenfuan besarnya harga pokok produk

Langkah selamjutiya setelah melakukan analisis prosedur peneniuan
harga pokok produk, penulis akan melakukan perhitungan harga pokok produk
berdasarkan kajian feort. Seperti pada analisis prosedur penenfuan harga pokok
produk, hasil perhitungan dar! perusahaan akan dibandingkan dengan hasil

perhitungan menurut kajian teori. Pada akhunya setelah melakukan perbandingan

akan ditarik kesimpulan apakab perhifongan menurut perusahazn sudah

Biaya bahan baku merupakan elemen biava produksi yang dipakai dalam proses

produks:, Biava bahan baku adalah semua bahan baku vang telsh digunakan hingga

Lo



terdapat barang jadi. Adapun perhitungan menurut kajian t2or1 mengenai penenfuan

besarnya biaya bahan baku vang ditetapkan untuk proses produksi adalah sebagai

benkut:
Tabel 3.
UD Tridadi
Biaya bahan baku
| Keterangan | Jenis bahan Biaya |
Produk ;: Tempat tidur Kayu ukuran :
Jemx2omx 200 cm Rp. 160.000,00
6cmx 6 cmx 200 cm Rp.  96.000,00
wntuk alas Rp.  60.000,00
jumlah Rp. 316.000,00
Produk : Dann pintu Kayu ukuran :
Jemx 12 emx 200 cm Rp. 420.000.00
Jemx 20 emx 200 ¢m Rp. 240.000,00
2emx 25 emx 200 cm Ep. 360.000900
Jumlah Rp. 1.020.000,00

Dengan demikian biaya bahan baku per satuan dart masing-masing produk dapat
dihitung seperti berikut:
Tempat fidur : Rp.316.000,00 : Rp. 79.000,00 per buah.

~dbuah

Damm pwnte © Rp. 1.020.000,060 : Rp. 83.000,00 per buah.
IZ buah

b. Biaya tenaga kerja langsung
Sebagar balas jasa, perusahaan memberikan upah kepada karyaw:
Upah vang telah diberikan kepada karyawan tersebut merupakan biaya tenaga kerja.

Biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya vang dapat diidentitikasikan
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mantaatnya vecara langsung kepada suatu produk, Perhitungan biaya tenaga kerja
lnngano dancan 13 "} [ yah Ty 1 b - ¥ Trey l.rp 113 d.h:hy 153
iangsung dengan upah harap dan upah menurut borongan yang kemudian dihitung

per 1am kerianva. Perhihingan biavn tenaga keria langsung menurut kapan teort

adalah schagai berikut:

Waktu pengerjaan 4 tempat tidor diperhukan 12 hari atau sama dengan 84 jam

dengan menggunakan 2 orang fenaga kerja. Upah vang akan dikeinarkan adalah:

2 orang x 12 hari x Rp. 7 500,60= Rp. 180.060,00

2 orang x 12 hari x Rp, 4 300,00= Rp ]ng 00000

Jumlah = Rp. 288.000,00

-

‘Tarif per 1am kerja langsung dart 2 orang tenaga kerja =

H - - - Iy
{per jam Kerja langsung = R

(=
oy
J

< safu tempat fdur menghabiskan biava= 2 orang x Rp. 1714.285 x 21 jam

= Rp. 72.006,50 {pembulatan)

2y, Daun piniu
Wakiu untuk mengerjakan 12 daun pintu adalah 12 han atau sama dengan 84 jam

dengan menggunakan 4 orang tenaga karja Biaya pengerjaan sahs daun pinty adalah

Rp. 34.000,00 {sistern pengupaban dari perusahaan). Dalam pengerjasnnya, dan 4



produk dikerjakan dua orang. Jadi nntuk satu buah produk menggunakan waktu i4
jam.
Upah vang akan dikeluarkan = 12 buah x Rp. 30.000,00 = Rp. 360.000,00

nang makan: 4 orang x 12 hari x Rp. 4 500,00 = Rp. 216.000,00

Jumlah = Rp. 576.000,00
Tarif per jam kerja langsung untuk daun pintu dengan 4 orang tenaga kerja:

= Rp. 576.000,00

84 jam

Rp. 6857,14.

Tarif per jam kerja tenaga kerja langsung adalah Rp. 1714,285 per jam .

Satu buah daun pintu menggunakan biaya= 2 orang x Rp. 1714,285 x 14 jamn
= Rp. 47.999,98

= Rp. 48.000,00(pembulatan).

¢. Biaya overhead pabrik

Dalam metode harga pokok pesanan, biaya overhead pabrik dibebankan
dengan menggunakan tarit ditentukan di muka. Pada awal perhitungan anggaran, tarif
biaya overhead pabrik dihitung dengan membagi anggaran biaya overhead pabrik
periode tertentu dengan anggaran kapasitas pembebanan pada periode vang
- bersangkutan. Jadi langkah pertama adalah menyusun anggaran biaya overhead
pabrik perusahaan kemudian memilih dasar vang dipakai sebagai pembebanan.

Pemilihan dasar pembebanan itu dilakukan dengan pertimbangan-pertimbangan agar
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dapat membebankan secara adil dén teliti. Fakior yang harus dipertimbangkan
adalah (Mulyadi;1993:214):

1). Harus diperhatikan jenis BOP vyang dominan jumlahnya dalam
departemen produksi.

2). Harus diperhatikan sifat-sifat BOP yang dominan tersebut dhn
eratnya hubungan sifat-sifat tersebut dengan dasar pembebanan yang
akan dipakai.

Dari anggaran biava overhead pabrik vang telah disusun, pemulis
mengambil dasar jam kerja tenaga kerja langsung untuk menghifung tarif biaya
overhead pabrik. Perhitingan dilakukan dengan cara membagi anggaran biaya
overhead pabrik dengan jumizh jam kerja yang digunakan selama bulan vang
bersangkutan. Kemudian tarif per jam kerja tersebut dikalikan dengan jumlah jam
vang dipakai untuk mengerjakan pesanan. Alasan pemakaian jam kerja tenaga keria
langsung 1m karena dari BOP vang digunakan untuk bagian produks: lebih
berbubungan erat dengan waktu untuk membuat produk. Dari lampiran anggaran
biaya overhead pabrik, diketalu bahwa penggunaan biaya listrik dan biaya bahan
penolong terjadi pada saai karyawan memproses suatu produk sehingga biava
tersebut secara otomatis berkaitan dengan tenaga kerja langsung. Semakin lama
karyawan bekerja semakin banvak pula biaya listrik dan biaya bahan penolong yang
digunakan. Tarif yvang diperoleh setelah perhifungan menurut kajian teori adalah
Rp.9966.74 untuk per satuan daun pintu dan Rp. 14.950,11 untuk per satuan tempat

tidur (perhitungan lihat lampiran).
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Dari perhitungan-perhitungan di atas, biaya bahan baku, biaya tenaga kerja

langsung dan biaya overhead pabrik dikumpulkan dan dihitung keselurvhannya

sepert1 yang disajikan berikut:

Tabel 6.

Harga pokok produk per satuan menurut kajian teori

Jenis biaya

tempat tidur

daun pintu

Biaya bahan baku Rp. 79.000,00 Rp. 85.000,00
Biaya tenaga kerja langsung Rp. 72.000,00 Rp. 48.000,00
Biata overhead pabrik Rp. 14.950,11 Rp. 9.966,74
Jumlah Rp. 165.950,11

Rp. 142.966,74

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa setelah menghitung harga

pokok produk berdasarkan kajian teori maka penulis akan membandingkan hasil

perhitungan menurut perusahaan dan menurut kajian teori. Penyajian besarnya harga

pokok produk per umt seperti di bawah im:

Tabel 7.

Perbandingan harga pokok produk per satuan tempat tidur

| Jenis biaya

menurut perusahaan

menurut kajian teori

Biaya bahan baku Rp. 79.000,00 Rp. 79.000,00
Biaya tenaga kerja langsung | Rp. 72.000,00 Rp. 72.000,00
Biaya overhead pabrik Rp. 14.157.22 Rp. 14.950,11
Jumlah Rp. 165.15722 Rp. 165.950.11

Selanjutnya akan dilakukan perbandingan lagi untuk harga pokok produk
daun pintu. Perhitungan akan disajikan sepeiti pada tabel berikut:

Tabel 8.

Perbandingan harga pokok produk per buah daun pintu

Jenis biaya

menurut perusahaan

menurut kajian teori

Biaya bahan baku

Rp. 85.000,00

Rp. 85.000,00

Biaya tenaga kerja langsung

Rp. 48.000,00

Rp. 48.000,00

Biaya overhead pabrik

Rp. 14.157,22

Rp. 9.966,74

Jumlah

Rp. 147.157.22

Rp. 142.966,74




Perbandingan-perbandingan dar1 penentuan besamya harga pokok
produk ternyata terjadi perbedaan. Selisih yang terjadi im1 akan dilihat dengan
persentasenya. Pertama dar1 biaya bahan baku, biaya bahan baku hasil permtungan
perusahaan dengan perhitungan dan kajian teori adalah sama sehingga persentase
selisthnya nol. Selanjutnya persentase selisih dar1 biaya tenaga kerja langsung,
selisth perhitungan antara perusahaan dan kajian teori adalah nol sehingga

persentasenva juga nol persen,

Tabel 9.
Perhitungan selisth untuk biaya bahan baku
Nama produk | Perhit. Perhit. gelisih dalam | selisih dalam
menurut teori | menurut perus | rupiah persentase
Tempat tidur | Rp. 79.000,00 | Rp. 79.000,00 | Rp. 0,00 0%
Daun pintu Rp. 85.000,00 | Rp. 85.000,00 | Rp. 0,00 0%
Tabel 10.
Perhitungan selisih biaya tenaga kerja langsung
Nama produk | Perhit. Perhit. gelisth dalam | selisih dalam
menwrut teori | menurut perus | rupiah persentase
Tempat tidur | Rp.72.000,00 | Rp.72.000,00 | Rp.0,00 0%
Daun pintu Rp.48.000,00 | Rp.48.000,00 | Rp.0,00 0%

Untuk biaya overhead pabrik terdapat selisth nilai maka perlmtungannya

akan dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 11.
Selisih biaya overhead pabrik

Nama Produk | Perhitungan Perhitungan Selisih dalam | Persentase
teori perusahaan Rupiah

Tempat tidur | Rp.14950,11 | Rpl4.157.22 | Rp.792,89 5,30%

Daunpintu | Rp. 9966,74 | Rp.14157,22 | Rp4190.48 | 42,04%




Penjumlahan dari tiga macam biaya vang ada juga terdapat perbedaan

antara perhitungan perusahaan dan perhitungan menurut teori. Selisih antara

keduanya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 12.

Persentase selisth harga pokok produk
Nama Perhitmgan Perhitmgan Seligih Pergentase | Kategori
Produk | teort perusahaan _
Tempat | Rp.165950,11 | Rp.165157,22 | Rp.792,.89 | 0,48% tepat
tidur
Daun Rp.142966,74 | Rp.147157.22 | Rp.4190.48 | 2.93% tepat
pintu

C. Pembahasan

Perbandingan mengenai prosedur

penentuan harga pokok produk dan

penentuan besarnya harga pokok produk telah dilakukan untuk kedua produk yang

dijadikan objek penelitian, maka selanjutnya akan dibahas dalam pembahasan.

1. Prosedur penentuan harga pokok produk

Perbandingan prosedur penentuan harga pokok produk menurut kajian teori

dan prosedur penentuan harga pokok produk hasil temuan lapangan telah dijelaskan

dan dapat dilihat pula pada tabel 4 di depan. Dari perbandingan pertama sampai

perbandingan ketiga sudah dinyatakan tepat. Sedangkan pada perbandingan keempat

untuk penentuan tarifaya sudah tepat dan pada bagian pemilihan dasar

pembebanannya dinyatakan tidak tepat. Alasan penulis unfuk mengatakan tidak tepat

yaitu dari hasil temuan lapangan, biaya overhead pabrik dihitung sama rata, padahal




jems dari produk berbeda. Pembebanan dengan dasar jumlah unit dihasilkan boleh
dilakukan apabila jenis produk vang dihasilkan sejenis.

Menurut kajian teori, dasar pembebanan yang digunakan adalah dengan
dasar pembebanan jam kerja tenaga kerja langsung. Dasar pembebanan ini
digunakan karena tenaga manusia lebih banyak digunakan daripada penggunaan
mesin dan dari biaya overhead pabrik vang ada, nilai dan anggaran yang ada untuk
departemen produksi paling dominan berkaitan dengan waktu vang digunakan untuk
mengerjakan produk. Maka dari itu pembebanan dengan jam kerja tenaga kerja
langsung adalah pembebanan yang paling sesuai.

Selanjutnya tentang perbandingan perlakuan produk selesai sampai pada
penverahan dan penjualannya menuruf perusahaan sudah tepat. Perusahaan teiah
melaksanakan sesuai prosedur akuntansi yang berlaku, untuk itu penulis menganggap

tepat.

2. Penentuan hesarnya harga pokok preduk

Seperti pada prosedur penentuan harga pokok produk, pada penentuan
besarnva harga pokok produk juga telah dilakukan perbandingan di depan dan
hasilnya akan dibahas dalam pembahasan penentuan besarnya harga pokok produk
ini.

Pada perbandingan biaya untuk tempat tidur di depan { tabel 7 )} terdapat
perbedaan hasil yaitu menurut perusahaan sebesar Rp. 165.157,22 dan menurut
kajian teor: sebesar Rp. 165.9530,11, Perbedaan itu timbul karena biaya overhead

pabrik menurut perusahaan tidak benar sehingga menimbulkan selisih vang menurut
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perusahaan lebih rendah. Selisih hasil perhitungan yang diperoleh dijadikan dalam
bentuk persentase dan menunjukkan dalam batas 0% sampar 5% maka dinyatakan
tepat.

Sama seperti pada perhitungan besarnya harga pokok produk pada
tempat tidur, perhitungan harga pokok produk pada daun pintu juga ditemu
perbedaan hasil yang diakibatkan oleh kesalahan perhitungan biaya overhead
pabrik. Perhitungan oleh perusahaan sebesar Rp. 147.157,22 dan hasil perhitungan
menurut kajian teor1 sebesar Rp. 142.966,74. Karena kesalahan pembebanan biaya
overhead pabrik itu perhitungan menurut perusahaan menjadi lebih tinggi. Meskipun
terdapat perbedaan hasil perhitungan, tetapi karena persentasenya masih dalam
batas 0% sampai 5% maka penulis memberikan kesimpulan bahwa perhitungan
harga pokok produk daun pintu menurut perusahaan tepat.

Dari kedua perhitungan harga pokok produk itu, semuanya didapatkan
perbedaan yang keduanya diakibatkan oleh hal yang sama pula yaitu biaya overhead
pabrik. Perusahaan menentukan biaya overhead pabrik pada tiap produk dengan
nilai vang sama meskipun jenis produk berbeda sehingga ada selisih yang membuat
harga pokok produk menurut perusahaan berbeda dengan harga pokok produk
menurut kajian teori. Pada kenvataannya pada jemis produk vang berbeda, biaya
overhead pabrik yang digunakan juga berbeda nilainya.

Perhitungan biaya overhead pabrik dari kajian teori dengan
menggunakan jam Kerja tenaga kerja langsung. Perhitungan biaya overhead pabrik
dengan jam kerja tenaga kerja langsung digunakan dengan alasan-alasan yang telah

dikemukakan oleh penulis di depan adalah yang paling sesuai. Di sim biaya



overhead pabrik untuk jenis yang satu dengan yang lain tidak sama. Seperti pada
contoh vang diambil sebagai objek penelitian ini, biaya overhead pabrik pada daun
pintu lebih rendah daripada biava overhead pabrik pada tempat tidur karena biaya
overhead pabrik vang digunakan pada tempat fidur tidak sama dengan biaya
overhead pabrik vyang digunakan pada daun pinfu. Lama pengerjaan untuk

menghasilkan tempat tidur dengan daun pintu juga berbeda.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A.i{eshnpulan
Teknik analisis data yang telah dijelaskan pada bab Metodologi Penelitian

vaitu teknik deskriptif dan teknik analisis komparatif. Kedua teknik ini telah
dilakukan dan dalam penulisan ini  diuraikan pada bab analisis data dan
pembahasan. Dengan analigsis deskriptif penulis menjabarkan apa yang didapat
penulis selama penelitian dan dari hasil penelitian itu, penulis mengadakan analisis
komparatif’ yaitu dengan membandingkan hasil penelitian dengan konsep
pembanding yang diambil dari kajian teori. Selanjutnya dari hasil analisis data dan
pembahasan maka penulis akan memberikan kesimpulan sebagai beriknt:
1. Prosedur penentuan harga pokok produk

Sesuai dengan pokok permasalahan pertama vaitu apakah prosedur
penentuan harga pokok untuk pesanan di UD.Tridadi sudah tepat, maka pada
kesimpulan ini penulis akan memberikan jawaban atas pertanyaan dalam rumusan
masalah. Prosedur penentuan harga pokok untuk pesanan di UD. Tridadi belum
tepat. Penulis menganalisis progedur penentuan harga pokok sesuai dengan teknik
analisis yang digunakan menyatakan tidak tepat karena dari perbandingan prosedur
penentuan harga pokok menurut perusahaan tidak sama dengan prosedur penentuan
harga pokok menurut kajian teori.

Awalnya dari perbandingan tersebut sama tetapi setelah sampai pada

penentuan pembebanan biaya overhead pabrik tidak sama Pembebanan biaya
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overhead pabrik menurut perusahaan adalah dengan unit produk dihasilkan,
sedangkan menurut kajian teori pembebanan biaya overhead pabrik dengan jam
kerja tenaga kerja langsung. Meskipun untuk kelanjutannya yaitu perlakuan terhadap
produk selesai sudah tepat tetapi dengan adanya‘ perbedaan tersebut, penulis
menyimpulkan bahwa prosedur penentuan harga pokok produk untuk pesanan pada

UD.Tridadi belum tepat.

2. Pgrhitlmgan besarnya harga pokok preduk

Permasalahan kedua yaitu apakah besamya harga pokok yang telah
ditetapkan selama imi sudah tepat atay belum, maka penulis akan memberikan
jawabannya.Besarnya harga pokok yang ditetapkan di UD. Tridadi selama ini
ternyata tepat. Penulis mengemukakan pendapat im dengan alasan adanya selisih
hasil perhitungan oleh perusahaan dan perhitungan menurut kajian teori masih
dibawah 5%.

Penulis mengambil contoh untuk mengadakan penelitian yaitu tempat
tidur dan daun pintu. Dari ketiga macam biaya yang dikumpulkan untuk membentuk
harga pokok produk ditemukan perbedaan pada biaya overhead pabrik. Pada biaya
bahan baku selisih perhitungan menurut perusahaan dibanding perhitungan menurut
kajian teori adalah nol persen (0%) untuk tempat tidur dan daun pintu. Begitu pula
untuk biaya tenaga kerja langsung selisih perhitungan menurut perusahaan dibanding
perhifungan menurut kajian teori adalah nol persen (0%) untuk tempat tidur dan
daun pintu. Dengan demikian perhitungan yang dilakukan perusahaan untuk biaya

bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung adalah tepat.



Letak perbedaan terjadi pada perhitungan biaya overhead pabrik. Pada
biaya overhead pabrik terdapat perbedaan karena tarif pembebanan yang digunakan
Jjuga berbeda Dari perusahaan menggunakan unit produk dihasilkan sedangkan
menurut kajian teori menggunakan jam kerja tenaga kerja langsung. Angka yang
didapat dari perhitingan perusahaan adalah Rp. 14.157.22 untuk semua jenis
produk per unitnya, sedangkan dari kajian teori biaya overhead pabrik untuk tempat
tidur adalah Rp. 14.950,11 dan untuk daun pintu adalah Rp. 9.966,74. Tarif biaya
overhead pabrik untuk tempat tidur menurut perusahaan menjadi lebih rendah
gehingga terdapat selisih Rp.792.89 atan 5,30% dan tarif biaya overhead pabrik
untuk daun pinfu menurut perusahaan menjadi lebih tinggi dan terdapat selisih Rp.
4.190,48 atan 42,04%. Persentase yang termasuk dalam batas diatas 5% sampai
dengan 10% untuk tempat tidur dan diatas 10% untuk daun pintu itu memberikan
kesimpulan bahwa perhitingan biaya overhead pabrik dari perusahaaan kurang
tepat dan tidak tepat.

Hasil akhir dari penjumlahan tiga elemen biaya produksi menjadi
berbeda Selisih harga pokok produk per unit tempat tidur adalah Rp. 792,89 atau
0.48% lebih rendah dari kajian teort dan gelisih harga pokok produk per unit daun
pintu adalah Rp.4.19048 atan 2,93% lebih tinggi dari kajian teori. Karena
persentase selisihnya berada dalam batas 0% sampai dengan 5% maka perhitungan
harga pokok produk per unit untuk tempat tidur dan daun pintu menurut perusahaan

dinyatakan tepat. Hal ini bisa
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terjadi karena selisih yang terjadi pada biaya overhead pabrik jika dibandingkan
biaya secara keseluruhan kecil sehingga meski terdapat kesalahan pada perhitimgan
biaya overhead pabrik masih memungkinkan perhitungan untuk keseluruhan menjadi

tepat dalam batasan tertentu.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian yang ditemui penulis selama melakukan
penelitian pada UD. Tridadi ini adalah kurang lengkapnya data yang mendukung
perhitungan, misalnya untuk menghitung anggaran biaya berdasarkan data historis.
Perusahaan tidak memberikan data dari masa lalu sehingga tidak dapat menyusun
anggaran secara akurat. Data lain misalnya data perhitungan penyusutan, penulis
hanya diberi hasil dari perhitungan penyusutan saja. Pada penelitian ini pula bahan
baku yang berupa kayu diberikan harga setelah pemotongan. Biaya untuk
mendapatkan kayn yang sudah berupa potongan-potongan itu tidak diberikan secara
jelas. Keterbatasan lainnya adalah tidak disajikannya biaya secara rinci dan

lengkap, sehingga penulis tidak dapat menyajikan hasil analisis secara sempuma.

C. Saran

Dilihat dari hasil perbandingan, analisis serta pembahasan di atas,
peneliti memberikan saran kepada perusahaan dengan harapan agar perusahaan bisa
memperbaiki kesalahan dalam perhitungan harga pokok produk sebagai berikut:
1. Meskipun secara umum hasil perhitungan harga pokok produk pada UD.Tridadi

ini sudah dapat dikatakan tepat, namun alangkah baiknya perusahaan merubah cara
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perhitungan biaya overhead pabrik mengingat jenis produk yang dihasilkan
perusahaan bermacam-macam dan untuk mengantisipasi kemajuan tehmologi.
Berkembangnya tehnologi memungkinkan bertambahnya biaya overhead pabrik
sehingga biaya overhead pabrik yang terjadi persentase menjadi besar jika
dibandingkan dengan biaya lainnya. Apabila persentase bertambah maka
pertambahan itu akan semakin berarti untuk perhitungan harga pokok produknya.
Apabila perusahaan tetap mempertahankan cara perhitungan di atas akan terjadi
harga pokok produk yang terlalu tinggi atan terlalu rendah yang berakibat pada
harga jual yang terlalu tinggi atau terlalu rendah. Untuk itu perhitungan yang
dilakukan peneliti sebaiknya dipertimbangkan dem kemajuan perusahaan.

2. Selama penelitian, penulis juga mencari data tentang sisa bahan, produk cacat
dan produk rusak termasuk produk yang dijadikan untuk objek penelitian.
Anggapan perusahaan bahwa tidak pernah ada produk rusak atau produk cacat
gebaiknya ditinjau ulang untuk menghindari kekelirvan dalam perhitungan dan
lebih ditingkatkannya pengawasan kepada tenaga kerja karena kekeliruan ini bisa

mengakibatkan kerugian pada perusahaan 1tu sendiri.



DAFTAR PUSTAKA

Broek and Palmer{1984), Cosf docouniing: Principles and Applicaiions, Fouorth
Edition, McGraw Hill Inc.

Hammer, Carter, Usiy (1994), Cost decounting, Bdist 1, College Division South-
Western Publishing Co, Cincinnati '7*110

Maher and Deakin, Afurtansi Riava, Alih bahasa: Herman Wibowo, Adjat
Diatmika (].9%% Edisi 4. Penerbit Hriangga Iakarta,

- N [Ty e 1y A5 i P A cad
Matz 'ﬁld L’SI‘@ \1")5\‘ Cast Accounti RES (virs ur“" 2RI gt

CGunawan Hutanruk, Penerbit E rlangga Jakarta

#of, Terjemahan:

Mulyadi, Drs, Mse, Akuantan (1993), dbuntans Bigya, Penerbii BPFE Yogyakaria.

Munandar,Drs, M (1986), Budeeting: Percncaraan, Fenghkoordinasien dar
Pengawazan kerja, Penerbit BPFE Y ogvakarta.

e
by

el

Polimeni. Fabozzi, Adelberg (1991), Cost Accounting: Concepts and Applications

jor Manajerial Decision Making, MeGraw Hill Book-Co Singapore.
Soenuia Adikoesoemah, R, Drs, Alkuntan (1982), Aiunriansi Bigva: Biava dan
Harga Pokok, Penerbit Tarsito Bandung.

Suprivono, RA. s, Akuntan{ 1992), Atuntanst Biava: Penswmpuian Biava dun
Penentuar Harea Pokok, Penerbit BFFE Yogyakarta.

SubivapioJbnu,  Sunipto Bambang(1993), diwntarsi  Biaya., Penerbit STIE
Yogvakarta



Lampiray 1.
UD. Tridad:
Anggaran Bahan Penolong
Bulan November

£
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Fewarng kayu
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Jurnlah

Sunber data

UD. Tridadi

UD. Tridadi

Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Bulan November 1998

o dewist i:s@z@ e Aumiah ) Keterangan

i Biaya bahan penolong Rp. 418.250,00 M !
Bm}ca tenaga kerja tidak langsung Rp. 56000000 T i
Biaya reparasi dan pemeliharaan | Rp.  193.500,00 v

Biaya listrik TRp.  19.000.00 v

| Biaya psoyusutan aktiva tetap Rp. 78.085,00 I
Bl'l,y'l lain-lain p. 37.000,00 WV

Total { Rp. 1.245.835.00 |

Ceamber data - D Tridadi

Rencana yumlah produk yang akan diproduksi dari UD. Tridadi adalah 88 buah.

Perhitungan Biava Overhead Pabrik memuut perusahaan:

= Rp. 1.245.835,00
88 buah
= Rp. 14.157.22.




Lawmpiran 2.

UD. Tridadi

Daftar Penggunaan Jam Keria Langsung
bulan Januar1 - Oktober 1998

____ {dalam jam)

T Bulan U Jumiah jam kerja langsung

Januan 1722

Februari 1554
Maret ,,__‘,,. ' 1

April 1652 |
Mei 17or
N e E—

Tl | 1778

Agustus o 1778 ]

September N 1834 B

Oktober 1890

Total 17.500

Sumber data : UD Tridadi

Taksiran jam kerja langsung bulan November = 17,500 jam

10
= 1750 yam kerja langsung.

Tarif BOP per jam = Anggaran BOP selama bulan November

jamn vang direncanakan untuk bulan November
= Rp. 1.245.835.00

750 jam

= Rp. 711,91 per jam.

BOPD untuk per unit tempat tidur = 21 jam x Rp.711.91
= Rp. 14,950,11

BOPD untuk per umt daun pintu = 14 jam x Rp. 711.91
= Rp. 9.966,74.

]



Lampiran 3,
Karty Harga Pokok Pesanan
{per satuan)

]

U Tridad Kartu Harga Pokok -

Nama Pemesan: Bpk. Purmomeo No. pesanan ;. 04

Tgl. Dipesan  : 30 Sept."98 Tgl. selesal : 12 Okt.”98
Nama pesanan : Daun pintu biasa ) Jumiah : 12 buah

eterangan Jumlah Harga per satuan

e Diwyababanbaku ]
i Kayu ukuran:

Jemx 12 em x 200cm Bp. 42000000

Jemx 20cm x 290cm Rp. 24000000

2emx 25cm x 2000m Rp. 360.000.00

Jumlah 2p.1.020.000,00 Rp. 85.000,00

Biaya tenaga kerja langsung
Rp. 576.000,00 _ Rp. 48.000,00
1 Biava overhead pabrik
[ Total ‘ Rp. 147.157,22
Sumnber data: TTD Tridadi
Kartu Harga Pokok Pesanan
{per saman)

UD . Tridadi Kartu Harga Pokok |
Nama pemesan  Toko Kembang No. pesanan 18

Tgl. Dipesan  : 2 Okt."98 Tgl. selesal 14 Okt 98

Nama pesanan : Tempat idur {(125c¢m x 200cm) Jumlah . 4 buah

Keterangan Jumlah

qu ga per satuan

Kayu uknran:
Jomx 2emx

__Biaya bahan baku

200¢m Rp. 160.004.00

U Tridadi

1!*_||_':.r'y 1141‘4

pem x 6cm X 200em Rp.  96.000.00
alas Rp.  60.000,00
Jumlah ~—— Rp 316.000.00  Rp. 7300000
- B;'i»atonag"x }\arn langamc - T
Rp. 288 000,00 Rp. 72.000,00 |
Biava overhead pabrik
o o - Rp. 14157722
CTotal S Rp. 165.157.22




DAFTAR PERTANYAAN

A. Sejarah Perusahaan

1. Kapan perusahaan didirikan, tahun berapa, dimana dan didirikan oieh siapa?

2. Pendirian perugahaan ini berdasarkan surat keputusan nomor berapa?

3. Apa bentuk perusahaan ini? Pernahkah terjadi perubahan?

4. Dimana fokasi perusahaan didivikan dan apaltah pernah terjadi perpindahan
lokasi?

5. Pemilihan lokasi perusahaan berdasarkan apa?

6. Siapa pemimpin perusahaan dari awal hingga sekarang?

B. Struoktur Organisasi

1. Bagaimana struldur perusahaan ini?

2. Dalam perusahaan ini ada bagian-bagian fersendirt,. Bagaimana pembagian
tugasnya?

= 1

1 Wewenang apa saja vang dimiliki oleh setiap bagiannva?

(. Produksi

1. Jenis preduk yang dihasilkan perusahaan ini apa saja?

2. Bagaimana tahap-tahap produksinya?

3. Peralatan apa saja vang digunakan dalam berproduksi?

4. Berapa lama waktu vang digunakan untuk berproduksi?

5. Barang yvang dihasidkan itn diugi atae tidak sebelun diserabkan kepada pemesan

untuk menjagea kualitasnya?

B. Pemasaran

1. Siapa saja pengguna produk vang dihasilkan apakah dari kalangan fertentu atan

dart semua kalangan?

[

. Bagatmana cara penjualan vang dilakukan oleh psrusahaan ini apakah secara

tunas atau secara kredit?

Promos1 yang bagaimanakah vang digunskay dalam perusahaan im unfuk

MeT) ang pemasarannya’
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4 Seberapa jauh jangkenan daerah pemassramnya?

E. Personalia

|. Berapa jumiah karvawan dalam perusahaan im?

2. Bagaimana cara penernmaan karvawan i perusahasn i apakah dengan svarat-
gyaral tertentn?
3

. Bagaimana jam kerja karvawan dalam perusahaan im?
4. Bagaimana pula sistem penggajian karvawan dalam perusahaan im dan apakah
ada jaminan sosal untuk karyawan perusahaan?

5. Bagaimana presensi karyawan?

F. Pesanan

1. Berapa banvak pesanan tiap bulan?

2. Untuk memuaskan para pemcesan cara-cara apakash yang  dilakukan oleh
perugahaan?

3

- Berapa lama antuk pengerjaan tiap pesanan apakah tergantung sulit atau tidaknya
suafu pesanan atan untuk semua pesana cama?
4. Daruaana didapatkan bulian buku dan babian penslong vang jenisuyva bermacans-
macatn Hu apakah dart suplier vang sama atan berbeda?
5. Bagaimana pencatatan unfuk getiap pesanan?

6. Dagaimana prosedur vang digunakan unfuk setiap pesanan?

(5. Perlakuan Terhadap Sisa Bahan, Preduk Rusak dan Produk Cacat

1. Tika terdapat sisa bahan apa vang dilakukan oieh perusahaan untuk menangam
sisa bahan tersebin?

2. lika terdapal poduk rusak bagaimana peuangananiva?

3. Untuk produk cacat, bagmmana pula penangananya?

4. Dart masmg-masmg siga bahan, produk cacat dan produk rusak bagammana

pencatatannya?

H. Permoedalan

1. Modal untuk mendirtkan perusahaan i didapatkan darunana saya?
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